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The healthcare service marketing unit at PT XYZ previously relied 
on Google Forms and spreadsheets to manage marketing 
performance data, resulting in scattered information, duplicate 
records, and difficulties in tracking prospect development and 
monitoring performance in real time. This community service 
activity aimed to implement a web-based performance monitoring 
system that integrates marketing activities, prospect information, 
performance targets, and incentive management into a single 
platform. The system was developed using the Waterfall method, 
including requirements communication, planning, system design, 
development, and deployment. System design employed Flowcharts, 
Data Flow Diagrams (DFD), and Entity Relationship Diagrams 
(ERD), while system validation was conducted through Black-box 
Testing and structured user interviews. The implementation was 
accompanied by technology transfer through user training and 
system assistance to support effective adoption in daily operational 
activities. The results showed that the system transformed the 
partner's data management process from manual recording into an 
integrated web-based system, reducing duplicate data, accelerating 
data recap, facilitating prospect tracking, and enabling real-time 
performance monitoring through a dashboard. The successful 
implementation improved the efficiency of marketing performance 
monitoring and supported more time, data-driven decision-making 
within the healthcare service marketing unit at PT XYZ. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
License: This work is licensed 
under a  Creative Commons 
Attribution-ShareAlike 4.0 
International License. 

 
Keywords: Web-Based System, Performance Monitoring, Healthcare 

Marketing, Dashboard, Data Integration 

1. PENDAHULUAN 
Pemasaran memiliki peran strategis 

dalam mendukung keberlangsungan 
organisasi karena berfungsi sebagai 
penghubung antara perusahaan dan pasar. 
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Keberhasilan tingkat penjualan sangat 
bergantung pada efektivitas fungsi 
pemasaran yang dijalankan oleh sebuah 
perusahaan [1]. Secara konseptual, 
manajemen pemasaran merupakan 
serangkaian kegiatan yang meliputi 
penyusunan strategi, pelaksanaan 
program serta pengawasan terhadap 
berbagai aktivitas pemasaran sehingga 
pencapaian tujuan organisasi dapat 
diwujudkan secara optimal [2]. Dalam 
konteks layanan kesehatan, aktivitas 
pemasaran tidak terbatas pada kegiatan 
promosi, melainkan turut melibatkan 
pengelolaan layanan, komunikasi dengan 
mitra, serta penciptaan nilai bagi 
pengguna jasa. Dalam cakupan yang lebih 
spesi�ik manajemen pemasaran kesehatan 
meliputi penelitian pasar, pengembangan 
layanan, penetapan harga, promosi, 
distribusi, dan pelayanan pelanggan [3]. 
Hal ini menunjukkan pentingnya 
pemasaran dalam mendukung 
keberlanjutan organisasi layanan 
kesehatan [4]. 

 Sektor layanan kesehatan 
mengalami perkembangan yang menuntut 
organisasi untuk mengelola aktivitas 
pemasaran secara lebih terarah. Secara 
makro sektor layanan kesehatan memiliki 
kontribusi yang signi�ikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi [5], terutama 
melalui perannya dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif [6]. 
Data Kementerian Kesehatan RI (2024) 
menunjukkan bahwa jumlah rumah sakit 
di Indonesia meningkat dari 2.984 units 
pada tahun 2020 menjadi 3.228 units pada 
tahun 2024. Kondisi tersebut 
menunjukkan meningkatnya persaingan, 
sehingga diperlukan pengelolaan 

pemasaran yang sistematis dan berbasis 
data [7]. 

 Berdasarkan kondisi di lapangan, 
unit pemasaran layanan kesehatan di PT 
XYZ telah menggunakan KPI (Key 
Performance Indicator) sebagai dasar 
penilaian kinerja, namun proses 
monitoring belum berjalan optimal. Hal ini 
disebabkan oleh pengelolaan data 
aktivitas pemasaran, prospek, dan target 
yang masih tersebar dalam berbagai media 
pencatatan. Setiap aktivitas pada klien 
yang sama dicatat melalui formulir 
terpisah sehingga menimbulkan duplikasi 
data dan menyulitkan penelusuran riwayat 
prospek. Selain itu, rekapitulasi data masih 
dilakukan secara manual menggunakan 
spreadsheet sehingga proses pengolahan 
data menjadi kurang e�isien dan berisiko 
menimbulkan kesalahan pencatatan 
maupun perhitungan. Kondisi tersebut 
menghambat pemantauan kinerja secara 
langsung (real-time) serta proses 
pengambilan keputusan yang didukung 
oleh informasi dan data yang tersedia. 

 Permasalahan tersebut 
menunjukkan perlunya sistem monitoring 
yang terintegrasi. Secara umum 
monitoring merupakan proses 
berkelanjutan yang menggunakan data 
untuk menggambarkan pencapaian tujuan 
organisasi [8] serta menekankan 
pentingnya pengumpulan dan analisis data 
secara sistematis [9]. Sistem monitoring 
berbasis web memungkinkan pengelolaan 
data dalam satu platform yang terintegrasi 
dengan pembaruan data secara langsung. 
Dalam implementasinya, sistem yang 
dioperasikan melalui teknologi web dapat 
menyediakan dashboard kinerja dan 
mendukung digitalisasi pelacakan KPI 
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[10], sementara kajian lain menegaskan 
peran dashboard dalam menyajikan 
informasi secara ringkas dan real-time 
[11]. Dengan demikian, sistem dashboard 
mampu mendukung integrasi data dan 
pengambilan keputusan berbasis data 
[12]. 

 Sejumlah studi dan proyek yang 
telah dilakukan sebelumnya 
mengindikasikan bahwa penerapan sistem 
monitoring yang diimplementasikan 
melalui platform web mampu 
meningkatkan efektivitas pengelolaan 
kinerja. Salah satu studi mengembangkan 
sistem monitoring kinerja berbasis web 
yang mempermudah evaluasi manajemen 
[13], sementara proyek lain menunjukkan 
bahwa dashboard berbasis web 
meningkatkan transparansi kinerja [14]. 
Selain itu, sistem manajemen kinerja sales 
yang mempermudah pemantauan target 
[15], dan kajian lainnya menunjukkan 
bahwa sistem monitoring berbasis web 
meningkatkan transparansi dan evaluasi 
kinerja [16]. Namun, kajian tersebut belum 
secara spesi�ik mengintegrasikan aktivitas 
pemasaran layanan kesehatan dengan 
sistem monitoring kinerja dalam satu 
platform terpusat yang disesuaikan 
dengan kebutuhan operasional mitra. 
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 
solusi yang tidak hanya mampu 
mengintegrasikan data pemasaran, tetapi 
juga mendukung proses monitoring 

kinerja sesuai dengan kebutuhan 
operasional mitra. 

 Berdasarkan kesenjangan tersebut, 
kegiatan pengabdian ini menawarkan 
solusi melalui implementasi sistem 
monitoring kinerja berbasis web yang 
dirancang sesuai dengan kebutuhan 
operasional mitra. Berbeda dengan sistem 
monitoring sebelumnya yang hanya 
memanfaatkan Google Form dan 
spreadsheet sebagai media pencatatan 
serta belum mengintegrasikan seluruh 
informasi pemasaran, sistem yang 
dikembangkan mampu menghubungkan 
data prospek, aktivitas pemasaran, riwayat 
perkembangan, target, dan insentif ke 
dalam satu platform terpusat. Integrasi 
tersebut memungkinkan setiap aktivitas 
pemasaran tercatat secara berkelanjutan 
sehingga mengurangi duplikasi data, 
mempermudah penelusuran 
perkembangan prospek, mempercepat 
proses rekapitulasi, serta menyediakan 
dashboard untuk monitoring kinerja 
secara real-time. Dengan demikian, 
penerapan teknologi ini tidak hanya 
menghasilkan sistem informasi, tetapi juga 
memberikan solusi yang sesuai dengan 
kebutuhan operasional mitra dalam 
meningkatkan efektivitas pengelolaan 
aktivitas pemasaran, mempercepat 
monitoring kinerja, serta mendukung 
pengambilan keputusan berbasis data. 

2. METODE 
Mitra yang menjadi lokasi pelaksanaan 

kegiatan adalah PT XYZ, khususnya pada 
unit pemasaran layanan kesehatan dengan 
melibatkan tenaga pemasaran, manajer, 
dan admin sebagai pengguna sistem. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra 
berupa duplikasi data, tidak 
terintegrasinya data prospek, serta 
keterbatasan monitoring kinerja secara 
real-time. Berdasarkan permasalahan 
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tersebut, kegiatan pengabdian ini 
dilaksanakan melalui enam tahapan, yaitu 
identi�ikasi masalah, perancangan sistem, 
pengembangan aplikasi, pelatihan 
pengguna, implementasi sistem, dan 
evaluasi dampak. Pengembangan sistem 
monitoring kinerja berbasis web 
dilakukan sebagai solusi untuk 
mengintegrasikan data aktivitas 
pemasaran, prospek, target, dan kinerja 
dalam satu platform terpusat. 

Pengembangan sistem pada kegiatan ini 
menerapkan metode Waterfall, yaitu 
pendekatan yang menjalankan tahapan 
pengembangan secara terstruktur dan 
berurutan sehingga setiap fase perlu 
diselesaikan terlebih dahulu sebelum 
memasuki fase berikutnya [17]-[18]. Pada 
kegiatan pengabdian ini, setiap tahapan 

Waterfall tidak hanya digunakan untuk 
proses pengembangan perangkat lunak, 
tetapi juga diadaptasi sebagai rangkaian 
kegiatan pengabdian kepada mitra, mulai 
dari identi�ikasi permasalahan, analisis 
kebutuhan, pengembangan sistem, 
sosialisasi teknologi, pelatihan 
penggunaan sistem, implementasi, 
pendampingan pengguna, hingga evaluasi 
dampak penerapan sistem. Tahapan 
metode yang digunakan ditunjukkan pada 
Gambar 1 dan terdiri atas identi�ikasi 
masalah, perancangan sistem, 
pengembangan aplikasi, pelatihan 
pengguna, implementasi sistem, dan 
evaluasi dampak, yang mengacu pada 
tahapan komunikasi, perencanaan, 
perancangan, implementasi, dan 
penerapan pada metode Waterfall. 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

2.1 Identifikasi Masalah 
Tahap ini merupakan implementasi 

dari tahap komunikasi pada metode 
Waterfall. Kegiatan dilakukan melalui 
observasi dan wawancara dengan pihak 
mitra untuk mengidentifikasi proses bisnis 
yang berjalan, kebutuhan sistem, serta 
berbagai kendala yang dihadapi. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa data 
aktivitas pemasaran, prospek, dan target 
masih dikelola secara terpisah sehingga 
menyebabkan duplikasi data, kesulitan 
penelusuran riwayat prospek, serta 
keterbatasan monitoring kinerja secara 
real-time. Informasi tersebut menjadi 
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dasar dalam penyusunan kebutuhan 
fungsional sistem.  
2.2 Tahap Perancangan  

Tahap ini merupakan implementasi 
dari tahap perencanaan dan perancangan 
pada metode Waterfall. Kegiatan diawali 
dengan penyusunan rencana 
pengembangan sistem yang meliputi 
penjadwalan, estimasi waktu, identifikasi 

kebutuhan sumber daya, serta penentuan 
fitur utama sistem. Tahap perancangan 
dilakukan melalui pemodelan sistem 
menggunakan Flowchart, Data Flow 
Diagram (DFD), dan Entity Relationship 
Diagram (ERD). Hasil perancangan 
tersebut menjadi acuan dalam proses 
pengembangan sistem pada tahap 
berikutnya. 

 
Gambar 2. Flowchart Sistem Monitoring Tim Pemasaran 

Flowchart pada Gambar 2 menunjukkan 
bahwa sistem dirancang untuk 
mendukung proses kerja yang terstruktur, 
di mana setiap aktivitas pemasaran yang 
dilakukan pengguna akan diproses dan 
disimpan dalam sistem untuk kemudian 
ditampilkan dalam bentuk informasi 
kinerja. Selanjutnya, DFD (Data Flow 
Diagram) berfungsi sebagai alat 
pemodelan yang menjelaskan hubungan 
antara sumber data, proses pengolahan, 
penyimpanan data, dan keluaran sistem 
dalam bentuk informasi yang bermanfaat 
bagi pengguna [19]. 

DFD pada Gambar 3 menunjukkan 
bagaimana data aktivitas pemasaran, 
prospek, dan kinerja mengalir dari 
pengguna ke sistem, kemudian diproses 
dan disimpan dalam basis data sebelum 
ditampilkan kembali dalam bentuk 
laporan dan dashboard monitoring. Selain 
itu, Entity Relationship Diagram (ERD) 
digunakan sebagai alat pemodelan untuk 
menunjukkan relasi antara entitas yang 
membentuk struktur data sistem serta 
sebagai representasi visual struktur basis 
data yang dirancang [20]. 
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Gambar 3. DFD Level 0 Sistem Monitoring Tim Pemasaran

ERD pada Gambar 4 menunjukkan 
hubungan antara entitas seperti pengguna, 
aktivitas pemasaran, prospek, dan kinerja 
yang dirancang untuk mendukung 
integrasi data dalam sistem. Perancangan 

ini merupakan modifikasi dari model 
sistem sebelumnya dengan menambahkan 
integrasi antara data aktivitas pemasaran 
dan kinerja dalam satu alur sistem yang 
berkelanjutan sebagai bentuk kebaruan. 
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Gambar 4. ERD Sistem Monitoring Tim Pemasaran 
2.3 Tahap Pengembangan Aplikasi 

Tahap ini merupakan implementasi 
dari tahap implementasi pada metode 
Waterfall. Pada tahap ini dikembangkan 
sistem berbasis web menggunakan PHP, 
HTML, CSS, dan JavaScript yang didukung 
oleh basis data MySQL. Sistem 
dikembangkan untuk mengintegrasikan 
data aktivitas pemasaran, prospek, target, 
dan kinerja dalam satu platform terpusat 
serta menyajikan informasi melalui 
dashboard yang diperbarui secara real-
time. Setelah proses pengembangan 
selesai, dilakukan validasi menggunakan 
metode Black-box Testing guna 
memastikan bahwa seluruh fungsi sistem 
telah berjalan sesuai dengan kebutuhan 
yang telah ditetapkan [21].  
2.4 Tahap Pelatihan Pengguna 

Setelah proses pengembangan selesai, 
dilakukan sosialisasi teknologi kepada 
mitra untuk memperkenalkan sistem yang 
telah dikembangkan beserta manfaatnya 
dalam mendukung monitoring kinerja 
pemasaran. Selanjutnya dilaksanakan 
pelatihan penggunaan sistem kepada 
tenaga pemasaran, manajer, dan admin 
agar setiap pengguna memahami fungsi 
sistem, hak akses, serta alur penggunaan 
sebelum sistem diterapkan pada aktivitas 
operasional. Pelatihan dilakukan melalui 
demonstrasi dan praktik langsung 
penggunaan sistem sehingga pengguna 
dapat mengoperasikan setiap fitur sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawabnya. 

2.5 Tahap Implementasi Sistem 
Tahap implementasi dilakukan setelah 

seluruh pengguna menyelesaikan proses 
pelatihan. Sistem kemudian diterapkan 
pada lingkungan kerja mitra melalui masa 
uji coba. Selama proses implementasi 
dilakukan pendampingan kepada 
pengguna untuk memastikan sistem dapat 
dioperasikan dengan baik serta membantu 
menyelesaikan kendala yang ditemukan 
selama penggunaan sistem. 
Pendampingan dilakukan hingga seluruh 
pengguna mampu memanfaatkan fitur-
fitur sistem sesuai dengan kebutuhan 
operasional. 
2.6 Tahap Evaluasi Dampak 

Tahap evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui keberhasilan penerapan 
sistem. Evaluasi kepuasan pengguna 
dilakukan melalui wawancara terstruktur 
berdasarkan dimensi kualitas sistem, 
kualitas informasi, kualitas layanan, 
tingkat penggunaan sistem, kepuasan 
pengguna, serta manfaat yang diperoleh 
(net benefits) [22]. Selain itu, dilakukan 
perbandingan kondisi sebelum dan 
sesudah implementasi guna mengetahui 
dampak sistem terhadap efisiensi 
pengelolaan data, kecepatan penyusunan 
laporan, kemudahan monitoring kinerja 
secara real-time, serta dukungan terhadap 
pengambilan keputusan. Hasil evaluasi 
digunakan sebagai dasar penyempurnaan 
sistem agar semakin sesuai dengan 
kebutuhan operasional mitra. 

3. HASIL 
Luaran utama dari kegiatan ini berupa 

sistem monitoring kinerja berbasis web 
yang bertujuan mendukung unit 

pemasaran layanan kesehatan di PT XYZ 
dalam mengelola aktivitas pemasaran, 
data prospek, serta monitoring kinerja 
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secara terintegrasi. Sistem ini 
dikembangkan untuk mengatasi 
permasalahan duplikasi data, tidak 
terintegrasinya informasi, serta 
keterbatasan monitoring kinerja secara 
real-time. 

3.1 Pembuatan Sistem Monitoring 
Kinerja 

Akses ke sistem dimulai melalui 
halaman login yang digunakan oleh setiap 
pengguna untuk melakukan autentikasi 
sesuai akun dan tingkat hak akses yang 
dimiliki. 

 
Gambar 5. Halaman Login Sistem Monitoring 

Halaman login berperan sebagai 
mekanisme autentikasi awal sebelum 
pengguna dapat mengakses fitur-fitur 
yang tersedia dalam sistem. Setelah data 
email dimasukkan dan password, sistem 
secara otomatis menampilkan dashboard 
yang telah disesuaikan dengan peran dan 
hak akses pengguna. Dashboard menjadi 
halaman utama yang menampilkan 
ringkasan informasi kinerja. 

Pada dashboard, terdapat perbedaan 
tampilan informasi berdasarkan user. Tim 

marketing dapat melihat data kinerja 
pribadinya, seperti jumlah prospek, 
aktivitas pemasaran, target, dan insentif 
yang diperoleh. Admin dapat melihat data 
aktivitas serta mengelola data pendukung 
sistem. Sementara itu, manajer dapat 
melihat informasi kinerja seluruh tim 
marketing sebagai dasar monitoring dan 
evaluasi. elain itu, sistem juga 
menyediakan fitur download laporan yang 
dapat digunakan untuk mengunduh data 
kinerja dalam bentuk laporan. 
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Gambar 6. Halaman Dashboard Sistem Monitoring 

Gambar 7 Tampilan hasil download 
laporan aktivitas pemasaran yang 
menunjukkan data aktivitas dan 
pencapaian tim marketing, di mana 

manajer dan admin dapat melihat seluruh 
data, sedangkan marketing hanya pada 
data aktivitas masing-masing. 

 
Gambar 7. Halaman Dashboard Sistem Monitoring 

Pada fitur ini, tim marketing dapat 
menambahkan data aktivitas pemasaran, 
seperti kunjungan, penawaran, atau tindak 
lanjut kepada prospek. Data yang telah 
dimasukkan akan tersimpan dalam sistem 

dan dapat dilihat kembali. Admin dan 
manajer tidak berfokus pada input 
aktivitas, tetapi dapat melihat seluruh data 
aktivitas yang telah dicatat oleh tim 
marketing. 
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Gambar 8. Halaman Input Aktivitas Kunjungan 

Pada fitur ini, tim marketing dapat 
menambahkan data aktivitas pemasaran, 
seperti kunjungan, penawaran, atau tindak 
lanjut kepada prospek. Data yang telah 
dimasukkan akan tersimpan dalam sistem 

dan dapat dilihat kembali. Admin dan 
manajer tidak berfokus pada input 
aktivitas, tetapi dapat melihat seluruh data 
aktivitas yang telah dicatat oleh tim 
marketing. 

 
Gambar 9. Halaman Riwayat Aktivitas dan Update Status 



ArticleE-ISSN : 2776-947X Vol. 6, No. 3, 2026 DOI: https://doi.org/10.36526/tekiba.v6i3.8494

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat This article is licensed under

 

322 
 

Perbedaan utama fitur ini terletak pada 
fungsi pembaruan status. Tim marketing 
dapat memperbarui status aktivitas atau 
perkembangan prospek tanpa harus 
mengisi ulang data dari awal. Admin dan 

manajer dapat melihat seluruh riwayat 
aktivitas untuk memantau perkembangan 
prospek dan mengevaluasi tindak lanjut 
yang dilakukan oleh tim marketing. 

 
Gambar 10. Halaman Data Insentif Tim Marketing 

Pada halaman ini, tim marketing hanya 
dapat melihat data insentif miliknya 
sendiri. Informasi ini membantu pengguna 
mengetahui capaian individu dan nilai 
insentif yang diperoleh berdasarkan 

aktivitas atau target yang telah dicapai. 
Pada sisi manajer, data insentif 
ditampilkan secara keseluruhan untuk 
seluruh tim marketing. 

 
Gambar 11. Halaman Data Insentif Admin 

Admin memiliki akses untuk 
menambahkan & mengelola data target. 

Fitur ini mendukung proses administrasi 
sistem agar data capaian dan insentif 
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dapat diperbarui sesuai kebutuhan 
perusahaan. Fitur ini tersedia untuk 
seluruh pengguna. Melalui halaman profil 
akun, pengguna dapat melihat identitas 

akun dan melakukan pembaruan data 
tertentu. Fitur ini mendukung pengelolaan 
akun secara mandiri oleh masing-masing 
pengguna. 

 
Gambar 11. Halaman Profil Akun 

3.2 Sosialisasi dan Uji Coba Sistem 
 Setelah sistem monitoring kinerja 
berbasis web selesai dikembangkan, 
dilakukan sosialisasi kepada pengguna 
pada unit pemasaran layanan kesehatan 
PT XYZ. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

memperkenalkan fungsi sistem, 
menjelaskan alur penggunaan, serta 
memberikan pemahaman kepada 
pengguna mengenai hak akses masing-
masing, yaitu tim marketing, admin, dan 
manajer. 

 
Gambar 12. Sosialisasi Penggunaan Sistem Monitoring Kinerja 
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Setelah kegiatan sosialisasi, dilakukan uji 
coba sistem oleh pengguna guna 
memverifikasi bahwa seluruh fungsi 
sistem mampu mendukung aktivitas kerja 
sesuai peran masing-masing. Tim 
marketing mencoba fitur pencatatan 
aktivitas dan pembaruan status prospek, 
admin mencoba fitur pengelolaan data 
user dan insentif, sedangkan manajer 
mencoba fitur dashboard serta 
pemantauan data kinerja seluruh tim 
marketing. Pengujian sistem dilakukan 

menggunakan metode Black-box Testing. 
Untuk menguji fungsionalitas sistem, 
digunakan metode Black-box Testing 
yang dilaksanakan bersamaan dengan 
kegiatan sosialisasi saat kegiatan 
sosialisasi dan dihadiri oleh 3 orang staff 
serta 1 orang manajer. Fitur yang menjadi 
objek pengujian meliputi login, 
dashboard, aktivitas kunjungan, riwayat 
aktivitas, data insentif, profil pengguna, 
pengelolaan data pengguna, dan logout. 

 
Tabel 1. Hasil Black-box Testing Sistem Monitoring Kinerja 

Fitur Skenario Pengujian Hasil 

Login Pengguna melakukan autentikasi menggunakan email dan 
password yang valid sehingga sistem menampilkan dashboard 
sesuai hak aksesnya. Apabila kredensial yang dimasukkan tidak 
sesuai, sistem menolak proses login dan memberikan pesan 
peringatan. 

Sesuai 

Dashboar
d 

Dashboard menyajikan informasi terkait aktivitas pemasaran, 
data prospek, target, insentif, serta capaian kinerja yang 
disesuaikan dengan tingkat akses masing-masing pengguna. 

Sesuai 

Aktivitas 
Kunjunga
n 

Tim marketing menginput data aktivitas pemasaran, kemudian 
sistem menyimpan dan menampilkan data tersebut. Tim 
marketing mengisi data tidak lengkap, lalu sistem menolak 
penyimpanan dan menampilkan peringatan. 

Sesuai 

Riwayat 
Aktivitas 

Tim marketing memperbarui status prospek tanpa menginput 
ulang data dari awal. 

Sesuai 

Data 
Insentif 

Sistem menampilkan data insentif sesuai role: individu untuk 
marketing, seluruh tim untuk manajer, dan pengelolaan data 
untuk admin. 

Sesuai 

Unduh 
Laporan 

Pengguna mengunduh laporan aktivitas atau kinerja sesuai data 
yang tersedia pada sistem. 

Sesuai 

Pro�il 
Akun 

Pengguna melihat dan memperbarui data pro�il akun. Sesuai 
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Data User Fitur pengelolaan pengguna hanya dapat diakses oleh admin 
untuk melakukan penambahan, perubahan, maupun 
penghapusan data pengguna, sementara pengguna selain admin 
tidak memiliki hak akses terhadap �itur tersebut. 

Sesuai 

Logout Pengguna keluar dari sistem dan sesi berakhir, lalu sistem 
kembali ke halaman login. 

Sesuai 

3.3 Monitoring & Evaluasi 
 Setelah sistem monitoring kinerja 
diimplementasikan, dilakukan tahap 
monitoring dan evaluasi untuk menilai 
efektivitas sistem dalam mendukung 
aktivitas pemasaran pada unit pemasaran 
layanan kesehatan PT XYZ. Monitoring 
dilakukan dengan mengamati 
penggunaan sistem oleh pengguna, 
sedangkan evaluasi dilakukan melalui 
perbandingan kondisi sebelum dan 

sesudah implementasi serta wawancara 
kepada pengguna. Evaluasi sistem 
dilaksanakan melalui analisis kondisi 
pengelolaan aktivitas pemasaran pada 
periode sebelum dan setelah sistem 
diterapkan. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa penggunaan sistem memberikan 
peningkatan efisiensi dalam pengelolaan 
data serta pelaksanaan pemantauan 
kinerja. 

Tabel 2. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Implementasi Sistem 
Aspek Sebelum 

Implementasi 
Sesudah 

Implementasi 
Indikator 

Kuantitatif 

Pencatata
n 
Aktivitas 
Pemasara
n 

Pencatatan aktivitas 
pemasaran masih 
dilakukan melalui 
Google Form secara 
berulang, sehingga 
pengguna harus 
mengisi data dari awal 
setiap ada aktivitas 
baru. 

Pencatatan aktivitas 
dilakukan melalui 
sistem berbasis web 
sehingga data lebih 
terstruktur dan tidak 
perlu diinput berulang 
dari awal. 

Waktu input aktivitas 
berkurang dari 6 
menit menjadi 2 
menit (↓ 66,7%) 

Keterpadu
an Data 

Data prospek, aktivitas 
pemasaran, dan target 
masih dikelola pada 
media penyimpanan 
yang berbeda-beda 
sehingga belum 
membentuk satu alur 
informasi yang utuh. 

Data prospek, aktivitas 
pemasaran, target serta 
insentif telah dihimpun 
dalam satu sistem 
terpadu sehingga lebih 
mudah dikelola dan 
dipantau. 

4 jenis data berhasil 
diintegrasikan ke 
dalam 1 basis data 
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Aspek Sebelum 
Implementasi 

Sesudah 
Implementasi 

Indikator 
Kuantitatif 

Penelusura
n Riwayat 
Aktivitas 

Riwayat aktivitas sulit 
ditelusuri karena data 
tercatat dalam entri 
yang terpisah dan tidak 
terhubung dengan 
prospek utama. 

Riwayat aktivitas lebih 
mudah ditelusuri 
karena perkembangan 
prospek tersimpan 
dalam satu alur data 
yang berkelanjutan. 

Waktu pencarian 
riwayat berkurang 
dari 15 menit 
menjadi 2 menit (↓ 
86,7%) 

Rekapitula
si Data 

Rekapitulasi data 
masih dilakukan secara 
manual melalui 
spreadsheet sehingga 
membutuhkan waktu 
lebih lama dan berisiko 
terjadi kesalahan. 

Rekapitulasi data 
menjadi lebih cepat 
karena data tersimpan 
otomatis dalam sistem 
dan dapat diakses 
sesuai kebutuhan 
pengguna. 

Waktu rekapitulasi 
berkurang dari 30 
menit menjadi 7 
menit (↓ 73,3%) 

Monitoring 
Kinerja 

Monitoring kinerja 
belum real-time karena 
masih bergantung pada 
proses pengolahan dan 
rekapitulasi data 
secara manual. 

Monitoring kinerja 
dapat dilakukan lebih 
cepat melalui dashboard 
sistem yang 
menampilkan informasi 
aktivitas, target, dan 
capaian kinerja. 

Waktu memperoleh 
informasi kinerja 
berkurang dari 20 
menit menjadi <1 
menit 

Risiko 
Duplikasi 
Data 

Risiko duplikasi data 
tinggi karena satu klien 
atau prospek dapat 
dicatat berulang dalam 
beberapa entri 
berbeda. 

Risiko duplikasi data 
berkurang karena data 
dikelola dalam sistem 
terpusat dan aktivitas 
dapat diperbarui pada 
data yang sudah ada. 

Jumlah entri duplikat 
menurun dari 15 
menjadi 2 data (↓ 
86,7%) 

Pemantaua
n Progres 
Salesman 

Pemantauan progres 
masing-masing 
salesman belum 
optimal karena data 
capaian harus 
dikumpulkan dan 
direkap secara manual. 

Pemantauan progres 
salesman lebih mudah 
dilakukan melalui data 
capaian yang tersaji 
dalam sistem sesuai 
aktivitas dan target yang 
dicapai. 

E�isiensi monitoring 
meningkat 68% 

 
 Untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan implementasi sistem dari 
sudut pandang pengguna, dilakukan 
evaluasi melalui wawancara terstruktur 

kepada pengguna yang terdiri dari tim 
marketing, admin, dan manajer. Evaluasi 
ini mengacu pada indikator keberhasilan 
sistem informasi yang mencakup aspek 
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kualitas sistem, kualitas informasi, 
kualitas layanan, tingkat penggunaan 
sistem, kepuasan pengguna, serta 
manfaat yang diperoleh (net benefits) 
[22]. Pendekatan ini digunakan guna 
mengevaluasi kemampuan sistem dalam 

mendukung kebutuhan pengguna serta 
pengaruhnya terhadap peningkatan 
efisiensi pekerjaan, kemudahan 
penggunaan, dan kualitas pemantauan 
kinerja. 

 
Tabel 3. Hasil Ringkasan Jawaban Feedback Pengguna 

No Dimensi Pertanyaan Wawancara Ringkasan Jawaban Narasumber 

1 Kualitas 
Sistem 

Bagaimana penilaian Anda 
terhadap kemudahan 
penggunaan sistem monitoring 
kinerja berbasis web? 

Pengguna menilai sistem mudah 
dioperasikan, tampilan tertata, dan 
nyaman digunakan. Sistem 
dianggap lebih praktis karena data 
dapat disimpan, dikelola, dan 
dipantau dalam satu platform. 

2 Kualitas 
Informasi 

Bagaimana penilaian Anda 
terhadap informasi yang 
ditampilkan dalam sistem? 

Informasi dinilai jelas, terstruktur, 
dan mudah dipahami. Dashboard 
membantu pengguna melihat 
aktivitas, target, dan progres kerja 
secara lebih cepat. 

3 Kualitas 
Layanan 

Bagaimana sistem membantu 
mempercepat atau 
mempermudah pekerjaan? 

Sistem membantu mempercepat 
proses administrasi, pelaporan, 
pengambilan data, dan 
pemantauan aktivitas pemasaran 
karena pengguna tidak lagi 
bergantung pada pengolahan 
manual. 

4 Pengguna
an Sistem 

Bagaimana penggunaan sistem 
dalam aktivitas kerja sehari-
hari? 

Sistem mudah digunakan dalam 
pekerjaan harian. Tim marketing 
dapat mencatat aktivitas, melihat 
data, dan memperbarui progres 
pekerjaan dengan lebih e�isien. 

5 Kepuasan 
Pengguna 

Bagaimana penilaian Anda 
terhadap sistem secara 
keseluruhan? 

Pengguna merasa puas karena 
sistem sesuai dengan kebutuhan 
unit kerja, mengurangi pekerjaan 
berulang, dan mendukung 
monitoring agar lebih efektif. 
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6 Net 
Bene�its 

Bagaimana sistem membantu 
mengurangi kesalahan atau 
duplikasi data? 

Sistem membantu mengurangi 
duplikasi data, mempercepat 
rekapitulasi, memudahkan 
penelusuran riwayat aktivitas, dan 
mendukung pelaporan secara real-
time. 

 
 Berdasarkan Tabel 3, hasil 
wawancara menunjukkan bahwa sistem 
monitoring kinerja berbasis web diterima 
dengan baik oleh pengguna. Evaluasi yang 
mengacu pada indikator keberhasilan 
sistem informasi yang mencakup kualitas 
sistem, kualitas informasi, kualitas 
layanan, tingkat penggunaan sistem, 
kepuasan pengguna, serta manfaat yang 
diperoleh (net benefits), mengindikasikan 
bahwa sistem memberikan dukungan 
yang signifikan dalam pelaksanaan dan 

pengelolaan aktivitas pemasaran. Tim 
marketing terbantu dalam mencatat dan 
memperbarui aktivitas, admin lebih 
mudah melakukan pengelolaan data, 
sedangkan manajer dapat memantau 
progres kinerja melalui dashboard secara 
lebih cepat. Dengan demikian, sistem 
yang dikembangkan memberikan 
dampak positif terhadap efisiensi kerja, 
keterpaduan data, dan kemudahan 
monitoring pada unit pemasaran layanan 
kesehatan PT XYZ.

 
4. PEMBAHASAN 

Kondisi awal monitoring kinerja pada 
unit pemasaran layanan kesehatan di PT 
XYZ masih menggunakan Google Form dan 
spreadsheet, sehingga pengelolaan data 
belum terintegrasi secara optimal. 
Pencatatan aktivitas yang dilakukan secara 
berulang pada prospek yang sama 
menyebabkan duplikasi data dan 
menyulitkan penelusuran riwayat 
aktivitas. Di samping itu, kegiatan 
rekapitulasi data yang masih 
mengandalkan proses manual 
menyebabkan pemantauan kinerja belum 
dapat dilakukan secara langsung sesuai 
perkembangan data. Kondisi tersebut 
mengindikasikan bahwa sistem yang 
digunakan masih memiliki keterbatasan 
dalam mendukung proses monitoring 
secara optimal. Padahal monitoring 

seharusnya dilakukan melalui 
pengumpulan data yang sistematis dan 
berkelanjutan agar manajemen 
memperoleh informasi yang akurat dalam 
pengambilan keputusan [8]. 

 Sebagai upaya penyelesaian 
terhadap permasalahan yang dihadapi, 
dilakukan pengembangan sistem 
monitoring kinerja berbasis web 
menggunakan metode Waterfall yang 
memiliki tahapan terstruktur dalam 
pengembangan sistem [23]. Perancangan 
sistem dilakukan dengan memanfaatkan 
Flowchart, Data Flow Diagram (DFD), dan 
Entity Relationship Diagram (ERD) sebagai 
alat pemodelan untuk menggambarkan 
proses bisnis dan struktur data yang 
mendukung keterpaduan informasi. 
Sistem yang dibangun menyediakan �itur 
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autentikasi pengguna berdasarkan hak 
akses, dashboard, aktivitas kunjungan, 
riwayat aktivitas, data insentif, pro�il akun, 
serta pengelolaan data user. Fitur-�itur 
tersebut dirancang untuk mendukung 
kebutuhan tiga jenis pengguna, yaitu tim 
marketing, admin, dan manajer, sehingga 
informasi yang ditampilkan dapat 
disesuaikan dengan tugas dan tanggung 
jawab masing-masing pengguna. Berbeda 
dengan sistem sebelumnya yang hanya 
berfungsi sebagai media pencatatan data 
menggunakan Google Form dan 
spreadsheet, sistem yang dikembangkan 
mengintegrasikan seluruh aktivitas 
pemasaran, prospek, target, dan insentif ke 
dalam satu platform sehingga setiap 
perubahan data dapat dipantau secara 
berkelanjutan melalui dashboard sesuai 
hak akses pengguna. 

 Hasil implementasi menunjukkan 
bahwa sistem tidak hanya meningkatkan 
keterpaduan data, tetapi juga mengubah 
proses bisnis pada unit pemasaran layanan 
kesehatan. Sebelum implementasi, setiap 
aktivitas pemasaran dicatat secara 
terpisah sehingga pengguna harus 
melakukan pencatatan berulang serta 
penelusuran riwayat aktivitas secara 
manual. Setelah sistem diterapkan, seluruh 
data prospek, aktivitas pemasaran, target, 
dan insentif terintegrasi dalam satu basis 
data sehingga proses pencatatan, 
pemantauan, dan pelaporan dapat 
dilakukan melalui satu platform. Integrasi 
tersebut menjadikan proses monitoring 
lebih sistematis, mengurangi pekerjaan 
administratif yang berulang, 
mempermudah tim marketing dalam 
memperbarui perkembangan prospek 
melalui �itur riwayat aktivitas, serta 

mempercepat penyediaan informasi bagi 
admin dan manajer melalui dashboard 
monitoring. Perubahan tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan sistem 
tidak hanya meningkatkan e�isiensi 
pengelolaan data, tetapi juga mendukung 
proses monitoring yang lebih efektif 
melalui penyediaan informasi secara 
terintegrasi dan sesuai dengan hak akses 
pengguna. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa sistem monitoring berbasis web 
yang dilengkapi dashboard dan 
pengaturan hak akses mampu 
meningkatkan efektivitas pemantauan 
kinerja melalui penyediaan informasi 
secara real-time [10]. 

 Dibandingkan dengan penelitian 
dan proyek sebelumnya yang 
mengembangkan sistem monitoring 
kinerja berbasis web untuk penyajian data 
kinerja secara terpusat [13], dashboard 
monitoring real-time [14], pemantauan 
target dan aktivitas tim sales [15], serta 
monitoring kinerja organisasi berbasis 
dashboard [16], sistem yang 
dikembangkan pada penelitian ini 
memiliki cakupan yang lebih terintegrasi. 
Sistem tidak hanya mendukung 
monitoring kinerja, tetapi juga 
mengintegrasikan data prospek, aktivitas 
pemasaran, target, dan insentif dalam satu 
platform berbasis web yang dilengkapi 
dashboard serta pengaturan hak akses 
pengguna. Integrasi tersebut 
memungkinkan setiap pengguna 
memperoleh informasi sesuai dengan 
peran dan tanggung jawabnya sehingga 
koordinasi antarbagian menjadi lebih 
efektif. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian mengenai penerapan Business 
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Intelligence yang menunjukkan bahwa 
dashboard terintegrasi mampu 
meningkatkan kualitas analisis informasi 
dan mendukung proses pengambilan 
keputusan berbasis data melalui penyajian 
informasi yang lebih cepat dan mudah 
dipahami [24]. Dengan demikian, sistem 
yang dikembangkan tidak hanya berfungsi 
sebagai media pencatatan aktivitas atau 
monitoring kinerja, tetapi juga sebagai alat 
pendukung pengambilan keputusan 
melalui penyediaan informasi yang 
terintegrasi dan real-time. 

 Evaluasi sistem melalui metode 
Black-box Testing menunjukkan bahwa 
seluruh fungsi sistem berjalan sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa 
rancangan sistem telah memenuhi 
kebutuhan operasional pengguna. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian mengenai 
technology adoption yang menunjukkan 
bahwa sistem yang sesuai dengan 
kebutuhan pengguna memiliki peluang 
lebih besar untuk diterima dan 
dimanfaatkan dalam aktivitas kerja [25]. 
Selain itu, hasil evaluasi pengguna 
memperlihatkan bahwa penerapan sistem 
mampu mengurangi aktivitas administrasi 
yang bersifat repetitif sehingga tenaga 
pemasaran dapat lebih berfokus pada 
pelaksanaan kegiatan pemasaran 
dibandingkan proses pencatatan data. 
Selanjutnya, hasil perbandingan sebelum 
dan sesudah implementasi menunjukkan 
adanya peningkatan pada aspek 
keterpaduan data, kemudahan 
penelusuran riwayat aktivitas, serta 
kecepatan rekapitulasi data. Hasil 
wawancara pengguna juga menunjukkan 
bahwa sistem membantu mengurangi 

pekerjaan berulang, meningkatkan 
e�isiensi kerja, serta mempermudah 
monitoring kinerja. Temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa sistem yang 
diterapkan memberikan kontribusi yang 
signi�ikan dalam mendukung pelaksanaan 
aktivitas kerja pengguna. 

 Secara keseluruhan, penerapan 
sistem monitoring kinerja berbasis web 
memberikan perubahan terhadap proses 
pengelolaan aktivitas pemasaran pada unit 
pemasaran layanan kesehatan di PT XYZ. 
Sistem yang dikembangkan tidak hanya 
meningkatkan e�isiensi pengelolaan data 
melalui integrasi data prospek, aktivitas 
pemasaran, target, dan insentif dalam satu 
platform, tetapi juga mengubah proses 
monitoring yang sebelumnya bersifat 
manual menjadi pemantauan berbasis 
dashboard secara real-time. Kondisi 
tersebut memungkinkan manajemen 
memperoleh informasi yang lebih cepat, 
akurat, dan terintegrasi sehingga 
mendukung proses pengambilan 
keputusan secara lebih efektif. Sejalan 
dengan konsep digital transformation 
pada sektor kesehatan, pemanfaatan 
sistem informasi yang terintegrasi dengan 
Business Intelligence dan dashboard 
berperan dalam meningkatkan kualitas 
proses bisnis serta mendukung 
pengambilan keputusan berbasis data 
[26]. Dengan demikian, sistem ini tidak 
hanya berfungsi sebagai media pencatatan 
data, tetapi juga sebagai alat pendukung 
keputusan (decision support) yang 
mendukung transformasi digital dalam 
proses monitoring kinerja, khususnya 
pada pengelolaan aktivitas pemasaran 
layanan kesehatan. 
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5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil implementasi, sistem 

monitoring kinerja berbasis web pada unit 
pemasaran layanan kesehatan PT XYZ 
berhasil mengubah proses pengelolaan 
data pemasaran yang sebelumnya 
dilakukan menggunakan Google Form dan 
spreadsheet menjadi sistem digital yang 
terintegrasi. Penerapan sistem ini mampu 
mengintegrasikan data prospek, aktivitas 
pemasaran, target, dan insentif dalam satu 
platform sehingga mengurangi duplikasi 
data, mempercepat proses pencatatan dan 
rekapitulasi, serta mempermudah 

penelusuran riwayat aktivitas. Selain itu, 
dashboard monitoring dan pengaturan 
hak akses memungkinkan pengguna 
memperoleh informasi yang lebih cepat, 
terintegrasi, dan sesuai dengan perannya 
sehingga mendukung monitoring kinerja 
serta pengambilan keputusan berbasis 
data. Dengan demikian, penerapan 
teknologi ini memberikan kontribusi nyata 
dalam meningkatkan efisiensi proses kerja 
dan mendukung transformasi digital pada 
pengelolaan aktivitas pemasaran layanan 
kesehatan di PT XYZ. 
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